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ABSTRAK 
 
 

 

HAFIZA MUSLIMAH. Pengembangan Deteksi Cepat Bakteri Staphylococcus 

aureus pada Sampel Susu dan Daging Sapi dengan Metode Real Time PCR 

(Polymerase Chain Reaction). Dibawah bimbingan MUKTININGSIH 
NURJAYADI, VIRA SAAMIA 

 

Keracunan pangan banyak terjadi karena adanya kontaminasi pangan oleh bakteri 
patogen. Salah satunya adalah bakteri Staphylococcus aureus yang terdapat di 
produk susu dan daging. Sehingga, diperlukan metode deteksi yang cepat, akurat 

dan spesifik. Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan deteksi cepat bakteri 
Staphylococcus aureus pada sampel susu dan daging sapi dengan menggunakan 
primer. Penelitian ini menggunakan primer nuc yang dirancang dengan panjang 

amplikon 135 bp dengan suhu annealing optimum 58°C. Metode Real Time PCR 
dengan primer nuc spesifik untuk mendeteksi Staphylococcus aureus dalam susu 
dan daging sapi dengan nilai Ct ±15 dan Tm yang khas pada 79°C. Hasil uji 

spesifisitas menunjukkan primer dapat mengenali Staphylococcus aureus dengan 
perbedaan sinyal fluorosensi, sehingga dapat dibedakan dari bakteri nontarget. 
Hasil uji sensitivitas menunjukkan kemampuan primer mendeteksi hingga 
konsentrasi terkecil 98,4 pg/µL dengan nilai Ct 28,53. Limit of Detection (LOD) 

primer nuc sebesar 5,26 x 10
-2

 CFU/mL. Berdasarkan hasil penelitian, metode 

Real Time PCR berhasil dikembangkan untuk mendeteksi Staphylococcus aureus 

dalam susu dan daging sapi dengan primer nuc secara cepat, akurat dan spesifik. 
Sehingga, pengembangan metode cepat Real Time PCR diharapkan dapat 
melindungi masyarakat dari keracunan pangan oleh bakteri. 
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ABSTRACT 
 

 

HAFIZA MUSLIMAH. Development of Rapid Detection of Staphylococcus 

aureus Bacteria in Milk and Meat Samples by Real Time PCR (Polymerase Chain 

Reaction) Method. Under the guidance of MUKTININGSIH NURJAYADI, 

VIRA SAAMIA 
 

Food poisoning often occurs due to food contamination by pathogenic bacteria. 

One of them is the Staphylococcus aureus bacteria found in dairy products and 

meat. A rapid, accurate and specific detection method is needed. The purpose of 

this study was to develop rapidly Staphylococcus aureus bacteria in milk and beef 

samples using primers. This study uses a nuc primer designed with a 135 bp 

amplicon length with an optimal annealing temperature of 58°C. Real Time PCR 

method with a specific primer for Staphylococcus aureus in milk and beef with 

typical Ct ± 15 and Tm values at 79°C. Results of Specificity tests show primers 

can question Staphylococcus aureus with differences in fluorescence signals, so 

they can be distinguished from non-target bacteria. The sensitivity test results 

showed the ability of 98,4 pg/µL with a Ct value of 28.53. The primary detection 

limit (LOD) of nuc primer is 5.26 x 10
-2

 CFU/mL. Based on the results, the Real 

Time PCR method was successfully developed to support Staphylococcus aureus 

in milk and beef with a rapid, accurate and specific. It is hoped that the rapid 

development of the Real Time PCR method is expected to protect the public from 

bacterial food poisoning. 
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DAFTAR ISTILAH 
 

 

PCR 

 

 

: Polymerase Chain Reaction. Sebuah reaksi berantai polimerase 

dengan metode perbanyakan DNA secara enzimatik 
 

NCBI 
 

: National Center for Biotechnology Information. Sebuah situs berisi 

database di bidang bioteknologi meliputi gene bank mengenai sekuens 

DNA atau protein dan memuat publikasi ilmiah. 

 

NTC 
 

: No Template Control, yaitu sebagai kontrol negatif dalam pengujian 

Real Time PCR dengan semua komponen kecuali DNA. 
 

Ct 
 

: Threshold Cycle, yaitu jumlah siklus PCR saat sinyal fluoresensi 

memotong garis batas. 
 

Tm 
 

: Temperature Melting, yaitu suhu ketika separuh dari struktur ganda 

DNA terdenaturasi 

 

HCCP 
 

: Hazard Analysis Critical Control Point. Sistem pengidentifikasi 

bahaya spesifik dan tindakan pengendaliannya untuk memastikan 

keamanan pangan. 
 

CDC 
 

: Centers for Disease Control. Sebuah badan kesehatan dan layanan 

masyarakat unutk pusat pengendalian dan pencegahan penyakit. 
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